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        Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama dua bulan di PT  Global 

Gunung Mas Jaya cabang Jakarta pada divisi keuangan. Selama melaksanakan 

PKL, praktikan melaksanakan tugas seperti : melakukan pencatatan job order 

atas permintaan pelanggan serta klasifikasi atas pengiriman, membuat  surat 

jalan kepada pengemudi untuk konfrimasi pekerjaan yang dilakukan, pencatatan 

pada Bank Operating atas siklus keuangan atau pengeluaran kas yang terjadi, 

membuat dan  menjumlahkan serta rekaptulasi invoice untuk data perusahaan 

dan penagihan atas job order, menghitung atas pencatatan untuk piutang yang 

masih harus dibayar kepada pelanggan, rekaptulasi pencatatan pada Bank 

Collecting atas pencatatan piutang pelanggan yang sudah melakukan pelunasan, 

melakukan perhitungan untuk menghitung markup vendor atas jasa perusahaan 

kepada pelanggan. Selama kegiatan PKL, praktikan mendapat banyak 

pengalaman yang berguna untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya 

Kata Kunci : Job Order, Bank Operating, Bank Collecting, Piutang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Penerimaan tenaga kerja dari suatu pekerjaan tidak terlepas dari 

keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut, salah satu 

contohnya perusahaan industri logistik. Sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan dan keahlian sangat diperlukan untuk menghadapi persaingan 

dalam perkembangan dunia bisnis saat ini di Indonesia. 

Indonesia sebagai negara dengan volume perdagangan tinggi harus 

membutuhkan perusahaan jasa angkutan yang  sangat kompeten dan dapat 

bersaing serta menunjang kegiatan komoditi ekspor. Dalam hal ini, jasa 

pengangkutan barang serta transportasi sangat berperan sekali dalam aktivitas 

ekspor dan impor yaitu sebagai alat perantara dalam pengiriman barang 

ekspor ke luar negeri. 

Di era globalisasi sangat mudah mengakses segala macam barang dan 

jasa untuk masuk dari satu negara ke negara lainnya. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi negara berkembang terutama fokus pada pertumbuhan 

ekonomi khususnya komoditi ekspor yang dihasilkan dari sumber daya alam. 

Sumber daya alam tersebut dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran negara tersebut. Kegiatan perekonomian ini dapat 

menjadikan kerjasama yang baik dan hal yang menguntungkan. 
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Berdasarkan perkembangan perekonomian yang dominan terhadap 

peningkatan bisnis di Indonesia dapat diidentifikasi bahwa bidang yang 

memiliki keterkaitan dengan sektor logistik. Perusahaan yang mendominasi 

adalah usaha dalam bidang Shipping dan Freight Forwarding yang totalnya 

mencapai 81,88% dari keseluruhan jumlah industri logistik di Indonesia. 

Perusahaan yang menangani industri logistik merupakan perusahaan dalam 

bidang ekspedisi yang bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan serta 

pengurusan atas seluruh kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya 

pengiriman, pengangkutan dan penerimaan barang dengan menggunakan 

multimodal transport baik melalui darat, laut dan udara. 

Perekonomian pada bidang industri jasa logistik saat ini sedang 

mengalami perkembangan pesat di Indonesia, khususnya jasa ekspedisi. 

Berbagai macam bisnis akan mengalami kenaikan dan tidak hanya dilakukan 

pada dunia nyata. Bisnis dapat berkembang pada situs internet sehingga dapat 

mempermudah masyarakat untuk melakukan aktivitas bisnis. Seluruh 

pengguna internet akan memanfaatkan untuk melakukan bisnis tersebut. 

Perusahaan ekspedisi sangat berperan penting dalam hal tersebut. Jasa 

ekpedisi memiliki peran untuk mempermudah masyarakat untuk 

mengirimkan barang dalam jumlah yang diinginkan. Bisnis pun tidak menjadi 

masalah dalam pengiriman pesanan oleh masyarakat dan dapat 

mempermudah pengiriman dengan berbagai macam jangkauan. 

Pada saat ini praktikan melakukan PKL untuk mempelajari tentang 

industri logistik dalam bidang akuntansi di Indonesia, praktikan memiliki 



3 

 

 
 

ilmu untuk mendapatkan pengalaman yang berbeda dari yang telah dipelajari 

di bangku perkuliahan. Praktikan  memiliki potensi yang lebih akurat dalam 

perusahaan yang akan dipelajari hingga menghasilkan perbedaan cara berfikir 

tentang bidang kerja akuntansi dalam industri logistik tersebut. Banyak 

pembelajaran yang tidak dilakukan dibangku perkuliahan tetapi memiliki 

manfaat saat berada di dunia kerja. Selama praktikan melakukan PKL, dunia 

kerja sesungguhnya mengajarkan bahwa suatu hal pembelajaran akan 

dilakukan secara praktisi dan bukan hanya memfokuskan pada teoritis saja. 

Praktikan melakukan tinjauan dan mempelajari untuk melihat keadaan 

dalam aktifitas yang terjadi pada perusahaan atau instansi tersebut. Pada saat 

praktikan melakukan PKL, praktikan mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan PKL di perusahaan yang memberikan jasa atas pengiriman serta 

transportasi yang sangat berpengaruh di perekonomian di Indonesia. 

Praktikan ingin mempelajari bagaimana penerapan akuntansi dalam 

perusahaan tersebut. Setelah praktikan melakukan PKL di instansi tersebut,  

praktikan dapat melihat perbedaan teori yang selama ini dipelajari di bangku 

perkuliahan dengan yang praktikan temukan di lapangan. Praktikan juga 

mendapatkan pengalaman yang diperlukan dalam dunia kerja seperti 

peraturan dalam perusahaan, meningkatkan kedisiplinan jika menjadi seorang 

pekerja, memberikan pola pikir yang meningkat dan memiliki kualitas, 

kepribadian yang baik serta kompetitif sehingga dapat bersaing dengan 

perusahaan yang memiliki kriteria dalam mencari tenaga kerja suatu saat 

nanti. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud PKL ini adalah:  

a. Untuk memahami proses pelaksanaan siklus keuangan dalam perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa ekspedisi. 

b. Untuk mempelajari sistem pencatatan akuntansi yang digunakan di 

perusahaan ekspedisi dan transportasi. 

c. Pengimplementasian teori yang telah didapat selama mahasiswa belajar di 

bangku perkuliahan. 

d. Mengetahui tentang etika dan moral yang diterapkan dalam perusahaan 

bagi praktikan dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

2. Tujuan PKL ini adalah: 

a. Memperoleh pengetahuan dan wawasan dibidang akuntansi pada jasa 

industri logistik secara langsung ke dunia kerja dalam perusahaan sesuai 

dengan bidang akuntansi.  

b. Memperoleh pengalaman pekerjaan dan menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari pada saat perkuliahan. 

c. Membangun sikap mental pada dunia kerja nyata seperti: sifat percaya diri, 

tanggung jawab, kreatif, pantang menyerah, dan mampu bekerja keras. 

  



5 

 

 
 

C. Kegunaan PKL 

Laporan Praktek Kerja Lapangan memiliki beberapa kegunaan. Berikut 

merupakan kegunaan diadakannya PKL adalah: 

1. Bagi PT Global Gunung Mas Jaya 

a. Dapat membina hubungan baik bagi PT Global Gunung Mas Jaya 

dengan Prodi Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Dapat bertukar ilmu antara karyawan perusahaan dengan 

mahasiswa sesuai dengan bidangnya tersebut. 

c. Dapat membantu pekerjaan karyawan yang berada di perusahaan 

tersebut. 

d. Menciptakan tenaga kerja baru yang memiliki pengalaman serta 

berkualitas yang memenuhi kriteria perusahaan. 

2. Bagi Praktikan 

a. Praktikan dapat mengembangkan ilmu yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan dan mempraktekan ilmu tersebut di dalam 

dunia kerja. 

b. Menambah wawasan tentang teori akuntansi pada perusahaan jasa 

Freight Forwarding and Transportation kepada mahasiswa 

terhadap dunia kerja. 

c. Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain 

di dunia kerja. 

d. Mengetahui tata peraturan perusahaan yang harus diterapkan dalam 

menghadapi dunia kerja. 
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3. Bagi Prodi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Prodi D3 Akuntansi FE UNJ dapat meningkatkan kualitas 

kelulusannya melalui pengalaman praktik kerja lapangan. 

b. Dapat menjalin kerja sama antara  dengan Prodi Akuntansi dalam 

hal penyiapan sumber daya manusia yang kompeten, khususnya 

dengan PT Global Gunung Mas Jaya. 

c. Mengetahui seberapa besar mahasiswa Prodi D3 Akuntansi FE 

UNJ mampu mengimplementasikan teori pada saat perkuliahan. 

d. Memberikan pengetahuan dan penerapan tentang dunia kerja 

sesungguhnya yang akan dilakukan oleh mahasiswa setelah 

menempuh pelajaran selama perkuliahan. 

D. Tempat PKL 

 Dalam melaksanakan PKL ini praktikan berkesempatan untuk 

melaksanakannya di PT Global Gunung Mas Jaya yang bergerak pada bidang 

industri logistik. Berikut keterangan lengkap tempat praktikan melaksanakan 

PKL adalah: 

Nama  : PT Global Gunung Mas Jaya 

Alamat  : Branch Office. Level 38, Tower A, GH 77, Kota   

      Kasablanka, Jl. Casablanca Raya Kav. 88, Jakarta 12870 

Phone  : +62 21 2963 8077  

Fax   : +62 21 2963 8088 

Email  : ggmj.operation@ggmj.co.id/ admin.jkt@ggmj.co.id 

Divisi/Bagian : Staff Keuangan (Kantor Cabang) 

mailto:admin.jkt@ggmj.co.id
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 Praktikan memilih  PT Global Gunung Mas Jaya karena praktikan 

memiliki keinginan untuk mengetahui serta mempelajari sistem pencatatan 

akuntansi pada perusahaan yang bergerak dibidang industri logistik. Dan 

praktikan memiliki keinginan untuk mengetahui kegiatan pembiayaan pada 

pengiriman barang seperti halnya belanja online dengan harga yang terjangkau 

dan sistemasi pencatatannya. 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Selama melaksanakan PKL ada beberapa tahap yang harus dilalui yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan mencari informasi perusahaan tersebut melalui internet dan 

mengecek tentang penerimaan PKL khususnya bidang akuntansi. Lalu 

praktikan menanyakan tentang konfirmasi ketersediaan tempat PKL, dan 

pihak perusahaan memberikan peluang atas penerimaan PKL bagi mahasiswa. 

Setelah praktikan mendapat informasi langkah selanjutnya yaitu  praktikan 

meminta surat permohonan PKL di Gedung R FE UNJ dan meminta tanda 

tangan Kepala Prodi  D3 Akuntansi dan memberikan surat tersebut yang 

berhubungan dengan salah satu persyaratan pelaksanaan PKL di Biro 

Administrasi, Akademik dan Keuangan (BAAK). Setelah surat permohonan 

sudah selesai maka praktikan memberikan surat tersebut yang ditujukan 

kepada Head Branch Office PT. Global Gunung Mas Jaya sebagai perusahaan 

yang dituju. Kemudian diserahkan kepada bagian Keuangan, dan praktikan 

menunggu satu minggu untuk mendapatkan persetujuan dari perusahaan 

tersebut dalam kegiatan PKL. 
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2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada tanggal 2 Juli 2018 sampai 

dengan 31 Agustus 2018 yang dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan 

Jumat dari pukul 09.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB, dengan jam istirahat 

pada pukul 12.00 WIB hingga pukul 13.00 WIB 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan data yang telah dipelajari dan 

diolah selama dua bulan di PT. Global Gunung Mas Jaya dalam bidang 

industri logistik tentang penerapan akuntansi di perusahaan tersebut. Praktikan 

mulai mengolah data tersebut dilakukan pada  saat setelah melakukan PKL 

pada bulan September hingga November 2018. Penyusunan laporan  

merupakan salah satu syarat kelulusan di Universitas Negeri Jakarta pada 

bulan November 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PT GLOBAL GUNUNG MAS JAYA 

A. Sejarah PT Global Gunung Mas Jaya 

1. Sejarah Umum 

  Perusahaan ini didirikan dengan nama PT. Global Gunung Mas 

Jaya dengan bidang yang memberikan jasa Freight Forwarding and 

Transportation. Pada awalnya, PT Global Gunung Mas Jaya adalah 

perusahaan yang hanya bergerak dibidang pengiriman barang dalam negeri 

dan berbagai tempat tertentu melalui ekspedisi yang mendominasi darat 

dan laut saja. Didirikan pada tahun 2009 dengan kepemilikan saham 

terdapat pada pendiri perusahaan sekaligus pengelola perusahaan yaitu 

Dr.Sukarmanto. PT Global Gunung Mas Jaya beroperasi secara komersial 

tahun 2012, berdasarkan Akta Perubahan No. 67 tanggal 22 Desember 

2012, dan dibuat dihadapan Melly Tri Yenny Alidin, SH. Notaris di 

Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan AHU-AH.01.10-03900 dan 

memiliki Surat Izin Perusahaan Ekspedisi dengan nomor 552/DPHB-

KBD.2/5955.  

  PT Global Gunung Mas Jaya pada saat itu hanya memiliki kantor 

Pusat di Jl. Jend Sudirman, Komp. Perkantoran Sudirman Raya, Blok D2-

D3, Pekanbaru. Perusahaan tersebut didirikan dekat dengan tempat tinggal 

pemilik perusahaan tersebut, Pak Sukarmanto bertempat tinggal di 
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Pekanbaru. PT Global Gunung Mas Jaya terus mengalami perkembangan 

ide dengan adanya kerjasama yang dilakukan oleh Pak Delyuzar selaku 

rekan yang memiliki keahlian dalam bidang ekspedisi serta Pak Sunarta 

yang bergabung di perusahaan karena adanya permintaan oleh pemilik 

perusahaan tersebut. Perusaahan terus mengalami perkembangan hingga 

memiliki kantor cabang di Level 38, Tower A, GH 77, Kota Kasablanka, 

Tebet, DKI Jakarta. Alasan mengapa PT. Global Gunung Mas Jaya 

membuka cabang di Jakarta dikarenakan banyaknya permintaan pelanggan 

hingga perusahaan besar yang ingin memakai jasa ekspedisi tersebut.  

  Selain di Pekanbaru sebagai awal mulai perusahaan, PT Global 

Gunung Mas Jaya kini memiliki tempat operasional di Tambun, Jawa 

Barat yang merupakan lahan untuk menampung kendaraan pengangkut 

barang yang melalui darat, untuk pengiriman laut perusahaan memiliki 

Container Ship, Bluk Carrier, Car Carrier yang sangat mendominasi 

pengiriman dalam perusahaan. Pada tahun 2010 PT Global Gunung Mas 

Jaya memiliki layanan Air Freight yang mendominasi yaitu pada 

pelayanan Heavy Cargo yang memberikan jasa pengiriman mancanegara. 

  Dengan ide yang diberikan oleh Pak Delyuzar, selaku rekan bisnis 

perusahaan memiliki perkembangan yang sangat pesat hingga  memiliki 

jasa yang disebut Custom Clearance. Dalam memasuki suatu wilayah 

negara secara darat, laut maupun udara adanya tahapan atau proses 

penyelesaian dan pengurusan berbagai dokumen administrasi, biaya pajak 

dan hal terkait dalam proses import dan eksport. Adanya beberapa tahapan 
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seperti koordinasi dengan Bea Cukai dan pihak ekspedisi yang 

menunjukan kriteria pengiriman barang apakah sesuai dengan surat jalan. 

PT Global Gunung Mas Jaya merupakan komponen jasa yang diberikan 

oleh perusahaan dipasarkan di dalam dan luar negeri. Pada tahun 2017 

diberikan kepercayaan sebagai salah satu perusahaan yang kini telah 

menjalin kerjasama dengan maskapai nasional di Indonesia yaitu Garuda 

Indonesia, PT Global Gunung Mas Jaya kini mengoperasikan jasa yang 

diberikan secara domestik dan mancanegara yang mencakup distributor 

barang, alat kendaraan hingga satelit telepon dan solusi pada pengiriman 

barang kapasitas besar di Indonesia.  

   PT Global Gunung Mas Jaya kini ingin mengembangkan 

usahanya di kota Bandung Provinsi Jawa Barat yang beroperasi pada  

tahun 2018. Keberadaan cabang perusahaan di Jakarta diperkuat dengan  

terminal operasional untuk Truk Pengangkut barang yang berada di 

Tambun Provinsi Jawa Barat, untuk pengiriman laut memiliki kapal yang 

berada di Pelabuhan Tanjung Priuk, Jakarta Utara serta menyediakan sewa 

gudang di wilayah tersebut. 

 Visi Dan Misi PTGlobal  Gunung Mas Jaya 

a. Visi 

Visi dari PT Global Gunung Mas Jaya adalah menjadi perusahaan yang 

terbaik dan terdepan dan memiliki daya saing profesional dalam bisnis 

ekspidisi dan transportasi domestik maupun mancanegara. 

  



12 

 

 

 

b.  Misi 

Misi dari PT Global Gunung Mas Jaya adalah: 

1) Memenuhi kebutuhan masyarakata domestik dan mancanegara 

secara profesional dan bertanggungjawab akan jasa layanan 

pengiriman dan transportasi.  

2) Memberikan pelayanan jasa dengan harga yang kompetitif dan 

mengutamakan kepuasan pelanggan, mitra usaha dan pengguna 

jasa lainnya atas jasa yang telah diberikan. 

3) Memberikan peningkatan kontribusi bisnis pada perekonomian 

negara. 

4) Bekerja dan berusaha memberikan semangat dalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama dalam lingkungan kerja. 

B. Struktur Organisasi PT Global Gunung Mas Jaya 

  Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas 

kerja dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Setiap tugas memiliki hubungan antara fungsi tersebut, serta wewenang dan 

tanggung jawab setiap karyawan yang melakukan setiap pekerjaan yang telah 

ditetapkan perusahaan sesuai bidang tersebut.  

  Dengan adanya struktur organisasi maka terlihat fungsi pekerjaan dan 

tanggung jawab serta wewenang dalam setiap pembagian tugas kerja tersebut. 

Berikut adalah struktur organisasi PT Global Gunung Mas Jaya. 
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1. Struktur Organisasi PT Global Gunung Mas Jaya 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Global Gunung Mas Jaya 

Sumber : Dokumen PT Global Gunung Mas Jaya, Tahun 2018 

Berikut ini disajikan uraian tugas setiap bidang pada PT Global Gunung Mas 

Jaya: 

1. President Direktur 

Tugas dan Fungsi President Direktur adalah: 

a. Memimpin kekuasaan tertinggi dan menetapkan kebijakan bagi 

perusahaan kantor pusat serta kantor cabang. 

b. Membuat rencana strategisbaru untuk mengembangkan perusahaan hingga 

mencari informasi tentang perkembangan operasional tersebut. 

c. Memantau kegiatan operasional hingga sesuai dengan kebijakan 

perusahaan.  
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2. Direktur Administrasi dan Finance 

Direktur Administrasi dan Keuangan merupakan posisi yang sangat penting 

dan menjadi pusat dari segala aktifitas keuangan perusahaan. Dalam 

melakukan perkembangan perusahaan dibidang jasa ekspedisi Direktur 

Administrasi dan Keuangan memiliki fungsi keuangan yaitu: 

a. Mengelola dan mengecek  keuangan dengan teliti secara baik agar tidak 

ada penyalahgunaan serta berperan dalam pengambilan keputusan 

berhubungan dengan finansial. 

b. Sebagai panutan bagi karyawan dalam ahli keuangan. Dalam sebuah 

perusahaan ekspedisi, berbagai macam keuangan yang menjadi rotasi bagi 

sebuah perusahaan dan menjadi penggerak penting perusahaan. 

c. Memimpin kinerja perusahaan, Direktur Administrasi dan Finance 

merupakan posisi tertinggi dalam memimpin kinerja keuangan yang 

berupa analisis data atas jasa ekspedisi terhadap pelanggan, pengkajian 

atas laporan keuangan, dan mengawasi pengunaan dana agar sesuai 

dengan standarisasi keuangan perusahaan dan disesuaikan peraturan 

pemerintah. 

d. Mengembangkan pertumbuhan keuangan di perusahaan, pertumbuhan dari 

perusahaan dapat dilihat dari segi pengelolaan keuangan yang baik. 

Dengan mengelola dana yang berasal dari pemilik perusahaan maupun 

tambahan dana yang berasal dan sumber lainnya. 
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3. Direktur Operasional 

Tugas pokok dari seorang Direktur Operasional adalah memiliki tanggung 

jawab untuk perusahaan agar berjalan sesuai prosedur yang telah diberikan. 

Dalam kegiatan operasional dari perusahaan jasa ekspedisi memiliki Direktur 

memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Mengelola dan meningkatkan efektivitas  dan efesiensi dari kegiatan 

operasional perusahaan sehari-hari pada dasarnya terdapat pada 

pengiriman barang yang sesuai standarisasi. 

b. Meningkatkan sistem dalam perkembangan perusahaan pada bagian 

operasional, melakukan pengawasan dalam ekspedisi yang dilakukan oleh 

karyawan dan mengecek fasilitas yang digunakan dalam kegiatan 

operasional. 

c.  Meneliti teknologi atau alat transportasi yang digunakan oleh karyawan 

agar tidak adanya hambatan saat melakukan ekspedisi hingga memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi pelanggan. 

4. General Manager (Pekanbaru, DKI Jakarta, Bandung) 

General Manager merupakan seorang yang memiliki tanggung jawab ke 

seluruh fungsional perusahan termasuk dalam bidang Administrasi Keuangan 

dan Operasional. General Manager memiliki berbagai tugas dalam perusahaan 

PT Global Gunung Mas Jaya yaitu: 

a. Mengambil keputusan serta tanggung jawab atas tercapainya misi PT 

Global Gunung Mas Jaya. 
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b. Pengendalian tugas serta fungsi karyawan terutama pada bidang 

operasional. President Direktur, Sakurmanto akan memantau atas apa yang 

di lakukan General Manager dalam bidang internal serta eksternal. 

c. Mengetahui tentang pekerjaan yang sedang dilakukan dan memantaunya 

untuk menghindari hal yang tidak sesuai dengan peraturan perusahaan. 

5. Finance Manager  

 Finance Manager membawahi Direktur Keuangan dan Administrasi di PT 

Global Gunung Mas Jaya. Memiliki wewenang dalam perusahaan yaitu: 

a. Direktur Keuangan memberikan kepercayaan kepada Finance Manager 

untuk mengelola seluruh aktifitas keuangan yang telah dilakukan oleh 

kantor pusat serta cabang. 

b. Melakukan tanggung jawab atas aset perusahaan dengan pemantauan 

kinerja pada keuangan dan dipergunakan untuk kepentingan perusahaan. 

c. Aktif memberikan ide dan inovasi kepada divisi keuangan untuk selalu 

melakukan aktifitas dengan aturan yang telah ditetapkan. Dan memberikan 

solusi atas kejadian yang menyangkut dengan keuangan. 

6. Manager Finance (Pusat) 

PT. Global Gunung Mas Jaya memiliki Manager Finance yang berada di 

Pekanbaru. Tugas dan tanggung yang dilakukan adalah: 

a. Memiliki tugas dalam pusat laporan keuangan yang bersumber dari cabang 

Jakarta dan Bandung. Pengelolaan transaksi akan dikelola kembali 

dikantor pusat  PT. Global Gunung Mas Jaya.  
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b. Adanya tanggung jawab atas laporan keuangan serta biaya dari seluruh 

kegiatan operasional pengiriman barang akan dikonfrimasi kembali pada 

kantor pusat.  

c. Meminta rekaptulasi aktifitas transaksi keuangan dan melaporkannya 

kepada Direktur. Dalam pengenaan pajak kepada pelanggan, Staff 

Keuangan wajib melaporkan faktur yang akan diberikan Manager 

Finance.  

d. Melakukan pengendalian terhadap keuangan perusahaan untuk 

dipergunakan sesuai dengan peraturan dan bukti atas pengelolaan atas 

keuangan yang dipakai untuk kegiatan operasional.  

7. Manager Marketing  

Dalam meningkatkan perkembangan PT.Global Gunung Mas Jaya, adanya 

Manager Marketing yang bertanggung jawab yaitu: 

a. Berfungsi dalam bidang pemasaran untuk mencapai keberhasilan, 

peningkatan laba. PT. Global Gunung Mas Jaya memiliki perencanaan 

dalam meraih misi, membuat rencana dalam memasarkan jasa yang sedang 

digarap oleh para perusahaan yang membutuhkan jasa pengiriman. 

b. Memiliki relasi hubungan kepada pelanggan untuk melakukan pemasaran 

atas jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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8. Manager Bisnis dan Legal 

Manager Bisnis dan Legal sangat penting bagi sebuah perusahaan. PT Global 

Gunung Mas Jaya dalam kegiatan operasional perlu memiliki otoritas izin 

legalitas. Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki adalah: 

a. Dalam memberikan jasa Custom Clearance harus dikelola dalam internal 

perusahaan.  

b. Membuat persetujuan yang berhubungan dengan operasional maka akan 

memiliki legalitas dan hukum. 

c. Melakukan kerjasama dalam memuat daftar konsep perizinan penghubung 

jasa pengiriman kepada pemerintahan. 

9. Manager Operasional 

Dalam aktifitas perusahaan sehari-hari kegiatan yang dianggap sebagai 

operasional harus memiliki persetujuan untuk setiap aktifitas yang dilakukan. 

Tugas dan tanggung jawab Manager Operasional adalah: 

a. Memiliki wewenang atas persetujuan operasional perusahaan yang terkait 

dengan aktifitas perusahaan dan memberikan jasa yang diminta oleh 

pelanggan. 

b. Melakukan konfrimasi kepada pengemudi untuk kegiatan yang harus 

dilakukan dan hal yang diperlukan oleh kegiatan pengiriman barang. 

c. Mempersiapkan dokumen dan peralatan sebagai penunjang untuk 

pengemudi mengirimkan barang.  
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10. Finance Staff (Cabang Jakarta dan Bandung) 

Di Jakarta serta Bandung, Finance Staff memiliki tanggung jawab atas 

pengelolaan keuangan pada cabang perusahaan. Tugas yang dilakukan Finance 

Staff  pada kantor cabang PT Global Gunung Mas Jaya adalah: 

a. Finance Staff mempunyai tugas atas pencatatan laporan transaksi job order 

dari permintaan pelanggan atas jasa yang diberikan serta klasifikasi 

termasuk pengiriman sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

b. Memiliki tugas untuk pembuatan surat jalan kepada pengemudi atas job 

order dari pelanggan untuk melakukan konfrimasi atas bidang pekerjaan 

yang dilakukan. 

c. Membuat pertanggungjawaban atas pengeluaran kas atas operasi 

perusahaan dan merekap pada buku kas atas aktifitas perusahaan.  

d. Bertanggung jawab atas pembuatan invoice untuk data perusahaan dan 

sebagai bukti bahwa adanya job order yang telah dilakukan oleh 

pelanggan. Serta mengetahui bahwa adanya transaksi keuangan untuk 

pembayaran pengiriman. 

e. Finance Staff wajib untuk melakukan pencatatan atas piutang yang masih 

harus dibayar kepada pelanggan dengan adanya sinkronisasi dengan bank 

operating dan job order atas biaya yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

Mencatat serta memperhitungkan transaksi dalam pengeluaran uang 

kepada pengemudi pengangkut.  

f. Mencatat atas pembayaran  piutang pelanggan dan melakukan pengecekan 

ulang atas bukti pelanggan.dan melakukan pencatatan di Bank Collecting. 
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g. Mencatat harga yang diberikan vendor dan memperhitungkan kembali jika 

menggunakan jasa vendor kepada pelanggan 

11. Staff Marketing dan Admin 

Manager Marketing membawahi Staff Marketing dan Admin yang berada di 

kantor cabang perusahaan. Tugas dan tanggung jawab yang dilakukan adalah: 

a. Menjalankan tugas yang telah diberikan perusahaan untuk meningkatkan 

laba dan memasarkan jasa yang diberikan oleh PT Global Gunung Mas 

Jaya.  

b. Admin memiliki tanggung jawab atas sesuatu yang dibutuhkan oleh tim 

marketing dalam memperluas jaringan perusahaan dan membantu agar 

marketing melakukan pemasaran secara ketetapan prosedur yang diberikan 

oleh perusahaan.  

c. Mencari informasi yang dilakukan atas permintaan perusahaan agar 

menciptakan relasi dengan pelanggan yang belum mengetahui tentang 

perusahaan ekspedisi. 

12. Staff Bisnis dan Legal 

Pada kantor cabang tugas dan fungsi Staff Bisnis dan Legal adalah: 

a. Membantu perusahaan dalam jasa Custom Clearance dan mengurus 

dokumen yang diperlukan pelanggan. 

b. Memberikan solusi atas pelanggan yang membutuhkan peirizinan atas 

ekspor dan impor barang. 

c. Memudahkan pelanggan jika ada prosedur atas pengiriman barang antar 

negara dan belum diketahui oleh pelanggan. 
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13. Driver Operasional 

PT. Global Gunung Mas Jaya dalam melakukan kegiatan operasional 

membutuhkan pengemudi, tugas serta tanggung jawab adalah :  

a. Melakukan pengiriman barang yang telah diterima atas prosedur 

perusahaan.  

b. Menerima invoice dari perusahaan untuk mengirimkan barang ke tempat 

yang sudah ditentukan. 

c. Merawat kendaraan perusahaan, dan bertanggungjawab atas kendaraan, 

melaporkan secara prosedur apabila ada penambahan diluar biaya yang 

sudah ditetapkan perusahaan. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan PT Global Gunung Mas Jaya 

 Pada awal berdiri PT Global Gunung Mas Jaya bentuk perusahaan yang 

bergerak dibidang Industri Logistik khususnya dibidang jasa Freight 

Forwarding and Transportation. PT Global Gunung Mas Jaya memiliki satu 

kantor pusat yang berada di Pekanbaru, dua kantor cabang yang berada di 

Jakarta dan Bandung yang masih dalam proses untuk perencaan pengembangan 

perusahaan.hingga ke seluruh Indonesia Perusahaan kini memiliki tempat 

operasional di Tambun, Jawa Barat yang merupakan lahan untuk menampung 

kendaraan pengangkut barang yang melalui pengiriman darat. 

Adapun kegiatan umum perusahaan PT Global Gunung Mas Jaya yaitu: 

1. Pelayanan melalui pengiriman udara yang diberikan oleh PT Global Gunung 

Mas Jaya adalah: 
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a. Penyewaan pesawat udara kargo. Penyewaan yang diberikan kepada 

pelanggan untuk mengirimkan barang melalui udara. Dan menggunakan 

pesawat kargo yang memiliki kapasitas besar serta untuk jarak jauh 

pengiriman. 

b. Pengiriman kilat. Pengiriman yang dilakukan oleh PT Global Gunung Mas 

Jaya dengan menggunakan waktu yang singkat sesuai dengan keinginan 

pelanggan. 

c. Pengiriman yang dilakukan oleh kurir penerbangan. Kegiatan dalam 

pengiriman barang yang dimudahkan oleh adanya pengantar barang dan 

diberikan sesuai dengan tempat tujuan pengantar melalui udara. 

d. Pengiriman cargo dengan kapasitas besar. Pengiriman melalui udara yang 

memiliki kapasitas besar dan dikirim melalui kargo udara agar 

mempersingkat waktu pada saat pengiriman dilakukan.  

2. Pelayanan melalui pengiriman laut yang diberikan oleh PT Global Gunung 

Mas Jaya adalah: 

a. Muatan barang dengan kapasitas besar. Pelanggan ingin mengirimkan 

muatan barang untuk dengan kapasitas besar dan dilakukan pengiriman 

melalui laut dan dikirim sesuai tujuan. 

b. Muatan barang dengan kontainer kapal kapasitas normal. Pengiriman 

barang yang dilakukan dengan kontainer kapal berukuran normal dan 

memiliki kapasitas normal melalui laut. 

c. Pengiriman Break Bluk. Dalam pengiriman barang adanya jenis 

pengiriman yang melalui kapal break bluk yang tidak menggunakan 
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kontainer tetapi barang tersebut dimuat diatas kapal dan dilengkapi dengan 

crane beserta mekanisme untuk muatan yang sangat besar. 

d. Penyewaan kapal. Pada pengiriman melalui laut, perusahaan memiliki 

kegiatan yaitu penyewaan kapal bagi pelanggan yang membutuhkan waktu 

lama dalam pengiriman barang. 

e. Proyek untuk kelautan. Adanya tujuan pengembangan kelautan yang 

membutuhkan waktu panjang, perusahaan pun memiliki kegiatan untuk 

proyek kelautan. 

3. Pelayanan yang diberikan oleh PT Global Gunung Mas Jaya dalam 

pengiriman melalui darat adalah: 

a. Pengiriman barang serta pengambilan. Kegiatan pengiriman barang 

melalui darat, perusahaan menyediakan pengambilan barang dari tempat 

pengiriman awal dan pengiriman barang hingga destinasi akhir barang 

tersebut. 

b. Jasa pembawa Car Carrier. Selain barang, perusahaan menyediakan 

kendaraan untuk pengiriman dalam mengangkut kendaraan bermotor ke 

seluruh Indonesia.  

c. Pengangkutan Kontainer. Pengiriman barang yang memiliki kapasitas 

besar akan diangkut menggunakan kontainer melalui darat. 

d. Pengangkutan barang kapasitas. Selain kontainer, pengangkutan barang 

yang memiliki kapasitas besar akan diangkut sesuai dengan berat barang 

tersebut. 
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e. Layanan lowbed. Perusahaan akan menggunakan alat bantu pengangkut 

bagi penerimaan barang berat dari pelanggan dan pengiriman ke tempat 

destinasi akhir. 

4. Pelayanan yang diberikan oleh PT Global Gunung Mas Jaya dalam bidang 

perizinan adalah: 

a. Pengurusan sepenuhnya untuk Bea Cukai. Kegiatan ekspor serta impor 

membutuhkan pelayanan memadai dalam urusan perizinan atas Bea Cukai. 

b. Persetujuan sewa gudang. Jika pengiriman barang tersebut membutuhkan 

proses, adanya persetujuan atas sewa gudang untuk tempat penampungan 

sementara atas barang tersebut. 

c. Klasifikasi dalam komoditas barang. Pengelompokkan atas barang yang 

tidak dapat tercampur dengan barang lainnya akan memiliki tempat khusus 

atas pengiriman agar menghindari hal yang merugikan pelanggan. 

d. Pengurusan pemindahan barang dalam perjalanan. Dalam pemindahan 

barang, perusahaan menyediakan jasa untuk mempermudah akses 

dokumen pemindahan barang ketempat lainnya yang dituju. 

e. Aturan pelaporan. Setelah barang tersebut sudah memiliki dokumen yang 

lengkap, adanya peraturan pelaporan terhadap barang tersebut kepada 

pihak perizinan atas barang. 

5. Pelayanan yang diberikan oleh perusahaan adalah: 

a. Pengontrolan manajemen dalam persediaan. Perusahaan dalam 

kegiatan pengiriman akan melakukan pengecekan kembali atas barang 
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pengiriman agar sesuai dengan pelaporan yang diberikan pelanggan 

kepada pihak perusahaan. 

b. Penyimpanan barang. Dalam menjaga keamanan barang pengiriman, 

PT Global Gunung Mas Jaya memiliki akses penyimpanan barang 

guna menjaga barang tersebut. 

c. Distribusi barang. Dalam pengiriman barang, pelanggan memiliki 

beberapa tujuan untuk distribusi barang tersebut dan memiliki 

permintaan khusus sehingga perusahaan memiliki penawaran atas 

distribusi barang. 

d. Pengemasan ulang, pemakaian label dan lain-lain. Jika barang tersebut 

menggunakan jasa vendor, maka adanya pengemasan ulang, dan label 

untuk dikirim langsung kepada konsumen. 

 



 

26 
 

BAB III  

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

  Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Cabang PT. Global Gunung Mas 

Jaya yang ditempatkan di Staff Keuangan cabang Jakarta pada bagian 

akuntansi dan pencatatan pada siklus keuangan sehari-hari. Staff Keuangan 

bagian akuntansi dan pencatatan pada aktifitas keuangan mempunyai tugas 

melaksanakan mencatat adanya permintaan pengiriman barang yang diminta 

oleh pelanggan kepada pihak perusahaan serta pertanggungjawaban anggaran 

dari siklus akuntansi awal penerimaan job order hingga pembayaran dan 

penagihan invoice kepada pelanggan dan akuntansi, serta penyusunan laporan 

keuangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, bagian akuntansi dan 

pencatatan pada aktifitas keuangan melakukan pencatatan, konfrimasi 

pelanggan dan pengolahan data akuntansi serta melaksanakan verifikasi 

pertanggungjawaban anggaran keuangan kepada kantor pusat.  

 Tugas yang praktikan lakukan selama PKL di Kantor Cabang PT. Global 

Gunung Mas Jaya adalah : 

1. Pencatatan Job Order atas permintaan pelanggan serta klasifikasi atas 

pengiriman. 

2. Pembuatan surat Jalan kepada pengemudi untuk konfrimasi pekerjaan 

yang dilakukan. 

3. Pencatan pada Bank Operating atas siklus keuangan yang terjadi.
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4. Membuat dan  menjumlahkan dan  rekaptulasi invoice untuk data 

perusahaan dan penagihan atas job order. 

5. Pencatatan untuk piutang yang masih harus dibayar kepada pelanggan. 

6. Pencatatan pada Bank Collecting atas pencatatan piutang pelanggan. 

7. Melakukan perhitungan untuk penawaran harga pada vendor untuk 

pelanggan. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada saat melaksanakan PKL di Kantor Cabang PT. Global Gunung Mas Jaya, 

praktikan membantu pekerjaan Ibu Desi yang memiliki kedudukan sebagai 

Finance Staff di Kantor Cabang Jakarta selama dua bulan. Sebelum memulai 

pelaksanaan kerja, praktikan terlebih dahulu dijelaskan tentang struktur 

organisasi di PT.Global Gunung Mas Jaya dari President Direktur hingga 

sistem penugasan kepada pengemudi dalam aspek konfrimasi keuangan serta 

jenjang penyusunan  laporan  keuangan  pada  perusahaan  freight forwarding. 

Jenjang penyusunan dan penyajian laporan keuangan tersebut terdiri 

permintaan pengiriman barang dalam klasifikasi jenis jasa yang diberikan dan 

permintaan atas pelanggan. 

Berikut penjelasan tugas yang dilakukan praktikan pada saat melaksanakan 

PKL adalah: 

1. Pencatatan Job Order atas permintaan pelanggan serta klasifikasi atas 

pengiriman.  

Pencatatan Job Order adalah pencatatan dimana pelanggan yang ingin 

menggunakan jasa PT. Global Gunung Mas Jaya dan memberikan surat 
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elektronik berupa konfrimasi email kepada pihak perusahaan bahwa adanya 

pengunaan jasa kepada pelanggan tersebut benar-benar ada. Pencatatan Job 

Order terbagi atas car carrier, freight domestik road (FDR), save driver, dan 

customer clearance (CIA) yaitu:  

a. Job Order car carrier adalah jasa pengiriman yang disediakan oleh 

perusahaan untuk pengiriman yang didominasi oleh kendaraan bermotor 

dengan muatan yang memiliki kemampuan lima sampai enam kendaraan 

jenis sedan atau mini bus dan mengantarnya ke seluruh daerah di 

Indonesia,  job order FDR (Freight Domestik road) adalah pencatatan jasa 

pengiriman yang diberikan perusahaan untuk pengiriman barang dengan 

menggunakan truck pengangkut barang, job order CIA (Customer 

Clearance) adalah pencatatan keuangan dalam pengurusan import dan 

eksport barang antar negara maka pelanggan harus memberikan 

konfrimasi tentang struktur barang yang dikirim untuk dilaporkan kepada 

pihak Bea Cukai, dan job order save driver adalah pencatatan yang 

dilakukan karena adanya pengiriman kendaraan bermotor dan dikendarai 

oleh pengemudi dari perusahaan tanpa dibantu oleh mobil pengangkut. 

Langkah kerja yang dilakukan pada pencatatan job order adalah: 

1) Langkah awal dilakukan adalah praktikan terlebih dahulu membuka 

aplikasi Microsoft Excel . File pada job order terbagi menjadi empat 

file yaitu, car carrier, FDR, save driver dan custom clearance. 

Untuk membuat nomor job order dengan memiliki kode /JO-

CC/JKT/2018 untuk  job order car carrier, /JO-FDR/JKT/2018 
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untuk job order FDR, /JO-SD/JKT/2018 untuk job order save driver, 

/JO-CIA/JKT/2018 untuk job order customer clearance. Serta 

mencatat tanggal kapan job order tersebut dibuat dan rute 

pengiriman dan nomor kendaraan tersebut. 

2) Lalu praktikan pada bagian pertama pencatatan job order car carrier 

dan FDR diajarkan untuk membuat tabel yang terdiri atas jasa 

pengiriman yang akan dikirim, unit, total kuantitas jumlah 

pengiriman, destinasi awal hingga tujuan pengiriman serta harga 

yang telah ditentukan dan total yang menjadi pembayaran, 

mencatatat pada kolom remarks jika diperlukan untuk mencatat 

nomor invoice dan pembayaran biaya. Untuk pencatatan tambahan 

untuk job order save driver yaitu asuransi kendaraan yang akan 

dikirim. Dan pencatatan custom clearance mencatat biaya jasa 

angkut, biaya pengurusan kapabeanan bea cukai, biaya sewa gudang 

atas barang, biaya sewa kontainer dan biaya pengiriman yang harus 

dibayar oleh pelanggan. 

3) Praktikan mencatat nama pelanggan atas job order car carrier, 

freight domestik road (FDR), save driver, dan customer clearance 

(CIA) yang bersangkutan dan nomor invoice untuk melakukan 

penagihan serta informasi pelanggan yang diketahui oleh pihak 

perusahaan serta status pembayaran.  
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4) Praktikan mencatat biaya operasional setiap unit,  total harga, pada 

bagian kedua yang diberikan oleh Finance Staff untuk pengemudi.  

5) Setelah itu pada bagian ketiga praktikan menghitung pendapatan atas 

total perhitungan biaya pendapatan jasa pada bagian pertama 

dikurangi biaya operasional atas jasa yang melakukan pembiayaan 

terlebih dahulu dan selisih diinput pada biaya pendapatan.  

6) Pada bagian bawah atas pencatatan job order tersebut, pada bagian 

kanan bawah dicatat tanggal pembuatan, nama Finance Staff. Dan 

pada bagian kiri dicatat persetujuan oleh pihak General Manager 

cabang Jakarta. Setelah itu, pencatatan tersebut dijadikan hardcopy 

dan staff keuangan meminta persetujuan General Manager untuk 

ditandatangani. Lalu Finance Staff, akan menyimpan dokumen 

tersebut dengan melakukan scanning.  

7) Setelah dijadikan sebagai hardcopy, bukti job order  tersebut 

didokumentasikan menjadi empat bagian dengan memiliki nama 

setiap dokumen agar tidak mudah tercampur dengan file yang tidak 

bersangkutan. (Lampiran 7 job order car carrier, Lampiran 8 job 

order FDR, Lampiran 9 job order save driver, Lampiran 10 job 

order CIA) 
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2. Pembuatan surat jalan kepada pengemudi untuk konfrimasi pekerjaan yang 

dilakukan  

Setelah Finance Staff melakukan pencatatan atas job order sesuai dengan 

klasifikasi atas jasa yang diberikan, langkah selanjutnya adalah pemberian data 

konfrimasi kepada pengemudi. Langkah kerja sebagai berikut : 

a. Mendapat konfrimasi email untuk surat tugas serah kendaraan dari 

pelanggan yang bersangkutan atas deskripsi kendaraan. 

b. Mencetak form bukti serah kendaraan untuk pemeriksaan kembali dalam 

melakukan pengiriman yang sudah disediakan oleh perusahaan. 

c. Mencatat apakah kendaraan tersebut kendaraan baru atau bekas, mencatat 

nama pengirim dan penerima yang akan dituju, serta mencatat nomor 

polisi dan merk kendaraan serta tipe dan warna, serta nomor rangka 

kendaraan. 

d. Memberikan surat jalan tersebut kepada pengemudi untuk diisi pada 

bagian perlengkapan kendaraan. 

e. Setelah diisi dengan lengkap seluruhnya pada bagian perlengkapan, 

pengemudi akan  membawa surat tersebut hingga ditandatangani oleh  

f. penerima, marketing perusahaan dan Finance Staff akan mendokumentasi. 

(Lampiran 11) 

3. Pencatan pada Bank Operating atas siklus keuangan yang terjadi.  

Bank Operating adalah pencatatan pengeluaran kas untuk operating perusahaan, 

catatan tersebut dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek 
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maupun dengan uang tunai yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 

Langkah kerja pencatatan transaksi pada Bank Operating adalah : 

a. Untuk melakukan pencatatan jurnal pada  bank operating akan dibuat file 

setiap satu bulan sekali. Sebelum mencatat pengeluaran perlu adanya 

transaksi pengeluaran kas yang digunakan untuk pencatatan pengeluaran. 

b. Membuat tabel yang berisi tanggal atas kejadian, no bukti, keterangan, 

referensi, dan debit serta kredit. 

c. Perlu diperhatikan pada tanggal satu setiap bulan adanya pencatatan jurnal 

saldo awal adalah catatan atas jumlah kas yang tersisa pada bulan 

sebelumnya. 

d. Mencatat jurnal dengan identitas tanggal terjadinya pengeluaran kas. 

e. Mencatat bukti pengeluaran kas sesuai dengan aliran kas tersebut, kas 

yang digunakan untuk pengeluaran biaya pengiriman dicatat sesuai dengan 

nomor job order dan selain itu dicatat menurut bukti pengeluaran. 

f. Mencatat  keterangan  pada jurnal dan  mencatat  pengeluaran tersebut 

melalui transfer dan sejenisnya. 

g. Menginput jumlah pengeluaran kas pada debit kredit atas transaksi. 

h. Apabila pada buku operating terdapat kas yang memiliki jumlah yang 

kurang maka adanya perpindahan kas yang bersumber dari bank 

collecting. Lalu mencatat jurnal pemasukan tersebut pada buku operating 

(Lampiran 12) 
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4. Membuat dan menjumlahkan serta rekaptulasi invoice untuk data 

perusahaan dan penagihan atas job order.  

Finance Staff akan membuat invoice sesuai dengan prosedur yang diberikan 

perusahaan. Pembuatan invoice ini memiliki tujuan untuk penagihan piutang 

kepada pelanggan. Langkah pencatatan invoice yaitu: 

a. Membuat template surat dengan dibagian sisi kiri surat yang berisi untuk 

pelanggan dengan alamat yang dituju, dan disebelah kanan diisi dengan 

nomor invoice, tanggal pembuatan serta tanggal jatuh tempo selama dua 

minggu. 

b. Mencatat deskripsi barang yang dikirim, mencatat kuantitas barang 

tersebut, serta harga unit pengiriman, dan total dari harga tersebut. 

c. Mencantumkan keseluruhan pembayaran atas jasa pengiriman dan adanya 

biaya tambahan untuk perhitungan PPN sebesar 10%.  

d. Bagian bawah invoice dicatat nomor rekening perusahaan dan 

ditandatangani Finance Staff serta dibubuhi materai. (Lampiran 13) 
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5. Pencatatan untuk piutang yang masih harus dibayar kepada pelanggan. 

Dalam pencatatan piutang adanya prosedur yang bertujuan untuk mencatat 

piutang perusahaan kepada setiap pelanggan. Pencatatan piutang disebabkan oleh 

adanya transaksi terhadap jasa yang telah diberikan perusahaan terhadap 

pelanggan. Prosedur pencatatan piutang adalah : 

a. Membuka Microsoft Excel dengan nama dokumen Piutang Customer 

2018. 

b. Praktikan mencatat nama pelanggan yang telah memakai jasa perusahaan. 

c. Pada bagian tabel invoice terdapat tiga bagian yang pertama mencatat 

tanggal pembuatan invoice serta tanggal jatuh tempo dan nomor invoice 

serta kode. 

d. Selanjutnya mencatat jumlah pembayaran yang harus dilunasi atas piutang 

pelanggan. 

e. Jika pelanggan sudah melunasi atas piutang tersebut, praktikan mencatat 

pelunasan piutang pada kolom jumlah bayar. Dan bagi pelanggan yang 

belum melunasi maka jumlah tagihan dicatat kembali pada kolom saldo 

piutang. 

f. Jika pelanggan ingim mengenakan atas pajak pemberian jasa sebesar 2% 

dengan perhitungan dari jumlah bruto. 

g. Mengisi kolom tanggal bayar sebagai bukti kapan atas pelunasan piutang 

pelanggan. 

h. Pada bagian remark praktikan akan mencatat bukti pembayaran pelanggan 

melalui transfer atau pelunasan langsung. (Lampiran 14) 
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6. Pencatatan pada Bank Collecting atas pencatatan piutang pelanggan.  

Pencatatan pada Bank Collecting adalah jika perusahaan menerima pelunasan 

piutang dari pelanggan maka akan ada pencatatan pada file dokumen Bank 

Collecting. Tahap yang dilakukan adalah:  

a. Adanya bukti pemasukan kas maupun pembayaran piutang pada rekening 

koran yang di transfer pelanggan pada bank perusahaan. 

b. Pencatatan dilakukan pada satu file untuk transaksi satu periode per bulan. 

c. Mencatat judul dengan nama PT Global Gunung Mas Jaya dan transaksi 

periode tersebut. 

d. Membuat tabel tanggal bukti atas pencatatan yang terjadi dilakukan, perlu 

diingat bahwa setiap tanggal satu pada saat periode mencatat saldo awal 

sebagai perpindahan kas akhir dari bulan periode sebelumnya. 

e. Mencatat nomor bukti atas pelunasan transaksi piutang pelanggan, bukti 

atas pembayaran dapat berupa nomor job order dan rekening koran bank 

jika pelanggan melakukan pelunasan melalui transfer. 

f. Mencatat keterangan nama pelanggan atau keterangan penggunaan 

transaksi tersebut dilakukan. 

g. Mencatat referensi sebagai bukti transaksi tersebut  melalui pembayaran 

apa dan disertakan pencatatan nomor invoice. 

h.  Mencatat serta mencocokan jumlah pemasukan kas pada debit dan kredit 

atas pembayaran piutang, dengan membuka file invoice atas jumlah 

piutang  pelanggan. 
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i. Jika pelanggan sudah melunasi piutang terebut, dengan mencatat jumlah 

pada dokumen pada buku piutang berdasarkan bukti di rekening koran. 

j. Melakukan rekaptulasi pada file pelunasan piutang, pembayaran dari 

pelanggan dengan mencatat keterangan pada nama pelanggan, nomor 

invoice, jumlah pelunasan dari periode tiap bulan. 

k. Pada kolom tanggal mencatat tanggal invoice dan tanggal pembayaran 

serta keterangan pelunasan. Dan pada kolom saldo dicatat jumlah dari 

pemasukan kas ke rekening perusahaan. (Lampiran 15) 

7. Melakukan perhitungan untuk penawaran harga pada vendor untuk 

pelanggan. 

a. Langkah awal yang dilakukan adalah adanya berkas penawaran harga yang 

bersumber dari vendor jika perusahaan ingin melakukan penawaran 

kepada pelanggan. 

b. Mengetahui bahwa harga tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin 

dilakukan perusahaan kepada pelanggan. Dan pembagian rute dalam satu 

wilayah. 

c. Dalam proses perhitungan harga data awal tersebut akan dihitung kembali 

pada Microsoft Excel. 

d. Dalam satu wilayah terdapat harga dan berbagai rute. Setiap rute ada harga 

dalam unit akan ada perhitungan harga awal dengan tambahan mark-up 

sebesar 30% dari setiap wilayah. 

e. Lalu harga rute tersebut dihitung atas keseluruhan dalam satu wilayah dan 

keterangan pengiriman. 
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f. Setelah melakukan penyesuaian harga awal dan  harga yang telah 

diperhitungan kepada pelanggan atas penggunaan jasa vendor, file 

perhitungan di Microsoft Excel akan disimpan. 

g. Melakukan pembuatan surat penawaran harga dengan nama pelanggan dan 

harga yang dihitung dan ditetapkan oleh perusahaan melalui Microsoft 

Excel dan dikirimkanke pelanggan dengan peersetujuan General Manager. 

(Lampiran 16) 

C. Kendala yang dihadapi Praktikan 

 Selama  praktikan  melakukan  PKL  di  PT. Global Gunung Mas Jaya, 

praktikan sempat mengalami beberapa kendala yaitu : 

1. Praktikan kurang memiliki pengetahuan tentang pengelompokkan jenis job 

order yang memiliki prosedur dan pencatatan atas besarnya pengiriman, 

pemahaman tugas secara detail. 

2. Kurangnya informasi secara mendetail tentang cara penyelesaian tugas yang 

belum diketahui praktikan atas pencatatan siklus keuangan oleh praktikan. 

3. Kurangnya tenaga ahli pada bidang keuangan di PT Global Gunung Mas Jaya 

cabang Jakarta. 
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 D. Cara  Mengatasi  Kendala 

 Upaya yang dilakukan praktikan dalam mengatasi kendala tersebut yang 

terdapat di tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah : 

1. Praktikan mempelajari tentang berbagai macam jenis job order yang memiliki 

perbedaan atas pengirimannya dan memiliki perilaku aktif  bertanya tentang 

hal tersebut yang praktikan belum memahami. 

2. Praktikan aktif bertanya tentang informasi mengenai perusahaan pada bidang 

industri logistik yang menerapkan sistem akuntansi dari berbagai sumber 

pada saat penugasan serta di internet dan pencatatan piutang. 

3. Praktikan mempelajari tugas yang dimiliki oleh staff keuangan dan meminta 

pembimbing untuk mengajari lebih detail bagaimana cara mengerjakan tugas 

tersebut sehingga apabila staff keuangan tidak dapat hadir, maka praktikan 

dapat menyelesaikan tugas tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Kegiatan PKL merupakan praktek yang dilakukan mahasiswa untuk 

menjadikan wadah bagi praktikan dalam bentuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapat selama berada dibangku perkuliahan ke dalam lingkungan kerja 

sebenarnya. Dalam melaksanakan PKL, tugas yang didapat selama praktikan 

melaksanakan PKL, praktikan mendapat teori terapan dalam kepribadian 

seperti kedisiplinan, teliti atas sesuatu hal, tepat waktu, cepat tanggap serta 

bersikap mandiri dan bertanggung jawab dalam melakukan tugas yang 

diberikan oleh pembimbing. PKL juga merupakan tempat pembelajaran karena 

merupakan dasar bagi mahasiswa akan bekerja dengan bidang tersebut dan 

memiliki pengalaman dalam bekerja di sebuah instansi atau perusahaan.  

 Selama melaksanakan PKL di PT Global Gunung Mas Jaya praktikan 

mendapatkan ilmu pengetahuan, pengalaman serta pola pikir dalam 

menyelesaikan di dalam dunia kerja. PT Global Gunung Mas Jaya merupakan 

tempat praktikan diajarkan  untuk disiplin waktu, lebih cepat memahami 

prosedur kerja, lebih bersikap mandiri dan sangat bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh pembimbing. Dalam melaksanakan 

kegiatan PKL di PT Global Gunung Mas Jaya pada bidang Industri Logistik 

khususnya jasa ekspedisi. Praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan 
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dari berbagai tugas yang telah diberikan. Berikut kesimpulan yang dapat 

praktikan ambil yaitu: 

1. Praktikan mengetahui aktivitas pengerjaan bagian Staff Keuangan di PT. 

Global Gunung Mas Jaya seperti melakukan pencatatan permintaan 

pelanggan, pembuatan invoice dalam pengiriman barang. 

2. Praktikan mengetahui bagaimana proses siklus keuangan di perusahaan 

ekspedisi serta mempelajari serta dapat menerapkan ilmu dibidang 

akuntansi yang telah diberikan selama praktikan berada dibangku 

perkuliahan. 

3.  Praktikan dapat memiliki pengalaman secara langsung bagaimana 

suasana dalam lingkungan kerja sebenarnya. 

4. Dapat pembelajaran dalam bersosialisasi dengan rekan kerja dan 

mendapatkan pengetahuan umum tentang laporan keuangan 

B. Saran 

Praktikan memiliki beberapa saran yang harus diperhatikan selama 

melaksanakan kegiatan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi praktikan selanjutnya 

a. Mempelajari serta banyak bertanya atas prosedur perusahaan yang 

digunakan di dalam perusahaan agar praktikan selanjutnya dapat 

melaksanakan kegiatan PKL dengan baik. 

b. Memiliki ketelitian dalam melaksanakan tugas yang telah 

diberikan oleh pembimbing kepada praktikan agar tugas yang 

diberikan pembimbing memiliki hasil terbaik. 
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c. Mempersiapkan diri serta memperbanyak ilmu dalam bidang 

akuntansi serta keterampilan agar dapat menjadi pendukung 

pelaksanaan PKL.  

d. Memilih tempat PKL yang sesuai dengan minat, jurusan, serta 

keahlian dalam bidang akuntansi agar sesuai dengan kemampuan 

dan jurusan pada saat perkuliahan. 

2. Saran bagi Prodi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 

a. Prodi D3 Akuntansi memberikan penyuluhan dalam penyampaian 

materi tentang PKL kepada praktikan yang ingin melakukannya 

agar memahami pelaksaan tugas PKL. 

b. Prodi D3 Akuntansi dapat memberikan arahan serta informasi agar 

praktikan selanjutnya dalam mendapatkan tempat PKL yang sesuai 

dengan bidang akuntansi. 

c. Prodi D3 Akuntansi memiliki relasi pada perusahaan yang agar 

dapat menerima praktikan selanjutnya untuk melakukan PKL di 

perusahaan tersebut. 

3. Saran bagi perusahaan tempat praktikan melakukan PKL adalah: 

a. Pihak perusahaan seharusnya memiliki laporan akuntansi berbeda 

dengan kantor pusat agar terdapat kemudahan saat pelaporan 

kepada Direktur Administrasi dan Keuangan. 

b. Perusahaan memiliki hubungan dengan Prodi D3 Akuntansi  agar 

dapat membina praktikan yang ingin melakukan PKL ditempat 

tersebut. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 

 

Sumber: Biro Administrasi, Akademik dan Keuangan UNJ  
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan Izin PKL 

 

Sumber : Divisi Keuangan PT. Global Gunung Mas Jaya 
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Lampiran 3 : Log Harian PKL 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis  
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Sumber: data diolah oleh penulis
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Sumber: data diolah oleh penulis  
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Lampiran 4 : Daftar Hadir PKL 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 5 : Lembar Penilaian PKL 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 6 : Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

Sumber: http://www.ggmj.co.id/

http://www.ggmj.co.id/Lampiran
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Lampiran 7 : Job Order Car Carrier 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penuli 

s   
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Lampiran 8 : Job Order FDR 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 9 : Job Order Save Driver 

`

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 10 : Job Order CIA 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 11 : Invoice atau surat jalan untuk pengemudi 

 

Sumber: Surat jalan pelanggan PT. Global Gunung Mas Jaya 
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Sumber: Operator Keuangan PT. Global Gunung Mas Jaya 
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Sumber: Operator Keuangan PT. Global Gunung Mas Jaya 
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Lampiran 12 : Pencatatan Bank Operating 

 

Sumber: Bukti transaksi PT. Global Gunung Mas Jaya 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 13 : Membuat invoice untuk penagihan piutang 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 14 : Pencatatan piutang yang masih harus dibayar 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 15 :Pencatatan Bank Collecting 

 

Sumber : Rekening Koran PT. Global Gunung Mas Jaya 
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Sumber: data diolah oleh penulis 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: Data diolah oleh penulis  
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Lampiran 16 : Perhitungan mark-up atas vendor 

 

Sumber: Perusahaan  vendor  PT. Global Gunung  Mas Jaya  
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Sumber: data diolah oleh penulis 
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Lampiran 17 : Kartu Konsutasi Pembimbingan Penulisan PKL 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 


